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<div style="text-align: justify;">Demam Berdarah Dengue (DBD) di Indonesia menunjukkan pola fluktuatif
dan cenderung meningkat setiap tiga tahun. Kota Depok menduduki peringkat 2 kasus DBD tertinggi Jawa
Barat. Faktor lingkungan seperti iklim, kepadatan vektor, dan kepadatan penduduk diduga berperan dalam
penyebaran penyakit ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi secara spasial keterkaitan
antara faktor lingkungan yaitu suhu, curah hujan, kelembaban, ABJ, HI dan kepadatan penduduk dengan
kejadian DBD di tiap kecamatan di Kota Depok pada tahun 2022-2024. Penelitian ini merupakan studi
ekologi dengan pendekatan spasial. Data sekunder diperoleh dari Dinas K esehatan Kota Depok, BPS Kota
Depok, dan NASA. Analisis spasial dilakukan menggunakan QGIS dan GeoDa untuk menghitung
autokorelasi spasial (Moran&rsquo;s| dan LISA). Hasil dari pemetaan menunjukkan peningkatan kasus
DBD signifikan pada tahun 2024. Hasil analisis LISA menunjukkan terdapat pengel ompokan spasial antara
iklim, vektor, dan kepadatan penduduk dengan kejadian DBD di beberapa wilayah kecamatan. Dapat
disimpulkan bahwa terdapat beberapa wilayah yang harus diprioritaskan melakukan pengendalian
penyakit.<br /><br /><hr />Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) in Indonesia shows a fluctuating pattern and
tends to increase every three years. Depok City ranked second in terms of the highest number of DHF cases
in West Java. Environmental factors such as climate, vector density, and population density were suspected
to play arole in the spread of this disease. This study aimed to spatially identify the association between
environmental factors (temperature, rainfall, humidity, House Index [HI], Larvae Free Index [ABJ], and
population density) and DHF incidence in each sub-district of Depok City from 2022 to 2024. This study
employed an ecological design with a spatial approach. Secondary data were obtained from the Depok City
Health Office, the Depok City Statistics Agency, and NASA. Spatial analysis was conducted using QGIS
and GeoDato calculate spatial autocorrelation (Moran's | and LISA). The mapping results showed a
significant increase in DHF casesin 2024. LISA analysisindicated spatial clustering among climate factors,
vector indices, population density, and DHF incidence in several sub-districts. It was concluded that there
were specific areas that should be prioritized for disease control interventions.</div>
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